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KORELASI ANTARA SOPAN SANTUN DENGAN PRESTASI BELAJAR
MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK SISWA MA AL-HIDAYAH
LAJUKIDUL KECAMATAN SINGGAHAN KABUPATEN TUBAN

ABSTRAKSI

Zubaidah, Sit1 2011 skripsi program strata I (S1), program stud1 pendidikan agama
Islam / Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Gin
Bojonegoro, pembimbing (I) Dra Hj S Minartt MPdI,
pembimbing (II) Drs H Chafid Afandi M Pd I

Kata Kunci sopan santun, prestasi belajar

[Imu pengetahuan tanpa disertar dengan sopan santun yang tinggi tidak akan
membangun manfaat bahkan menyesatkan, itulah pentingnya sopan santun dibina
sedin1 mungkin agar semakin dewasa dan semakin mantap sopan santunnya
Masalah pembinaan sopan santun dapat dilakukan baik melalur pendidikan
formal, (misalnya disekolah) ataupun informal (misalnya didalam keluarga) karena
didalam keluarga tempat anak mendapat pendidikan
Berbicara masalah korelasi antara sopan santun dengan prestasit belajar mata
pelajaran akidah akhlak siswa di MA Al Hidayah Kecamatan Siggahan Kabupaten
Tuban secara garis besar terdapat adanya beberapa hal yang mempengaruhinya,
antara lain
1 Faktor Ekstern yang berasal dar1 luar dirt anak atau lingkungan sekitarnya,
sepertt pergaulan siswa, dorongan atau motifasi pendidik,
orang tua dan lainnya

2 Faktor Intern yang berasal dar1 dir1 anak 1tu sendiri, misalnya inteligensi,
kecerdasan, perhatian, kesehatan, dan sebagainya

Rumusan masalah dalam penelitian 11 adalah (1) Bagaimana sopan santun
siswa MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban? (2)
Bagaimana prestasi mata pelajaran akidah akhlak di MA Al Hidayah Lajukidul
Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban? (3) Adakah korelasi antara sopan santun
dengan prestas: belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa MA Al Hidayah Lajukidul
Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban?

Adapun tujuan penelitian 1 adalah (1) untuk mengetahui sopan santun di MA
Al Hidayah Lajukidul Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban (2) Untuk
mengetahur prestast mata pelajaran akidah akhlak siswa MA Al Hidayah Lajukidul
Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban (3) Untuk mengetahui korelasi dengan



Adapun penelitian yang digunakan dalam penelitian 11 adalah kuantitatif
Adapun secara rinct metode penelitian 11 terdinn dari (1) rancangan penelitian,
(2) populasi dan sampel, (3) metode pengumpulan data, dan (4) analisis data

Kesimpulan penelitian 11 adalah (1) sopan santun siswa MA Al Hidayah
lajukidul kecamatan singgahan kabupaten tuban adalah baik berdasarkan data
tabel V halaman 61 ( 2 ) prestasi belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa MA
Al Hidayah lajukidul kecamatan singgahan kabupaten tuban adalah baik
berdasarkan data tabel VI halaman 63 ( 3 ) sopan santun berhubungan positif
dengan prestas1 belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa MA Al Hidayah
lajukidul kecamtan singgahan kabupaten tuban Hal 11 berarti apabila siswa
memiliki sopan santun yang baik maka siswa tersebut juga akan memiliki
kepribadian yang baik, demikian juga sebaliknya apabila sopan santun siswa
buruk maka nila1 siswa tersebut juga buruk

Penelitian 1m dilakukan terhadapa 132 siswa MA Al Hidayah lajukidul
kecamatan singgahan kabupaten tuban Setelah penelitian dilakukan terhadap 33
siswa, sebagai sampel, dan data dianalisis dengan tehnik korelasi produk moment

>

B

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi anatara sopan santun dengan prestasi
belajar siswa, di mana di peroleh r obsevasi adalah 0, 556 sedang taraf
signifikans1 5% dan tabel 1% pada tabel nilar r product moment atau r tabel (rt)
dengan responden 33 adalah 0, 344 dan 0, 442 Oleh karena 1tu mlar rxy hasil
penelitian adalah lebith besar dart nilar r product moment baik pada taraf
signifikans1 5% maupun 1%, maka hipotesis yang berbuny1” ada hubungan antara
sopan santun dengan prestasi belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa di MA
Al Hidayah Lajukidul Kecamatan Singgahn Kabupaen Tuban”diterima
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Moral dan religi merupakan bagian yang penting dalam jiwa
remaja’ Sebagian orang berpendapat bahwa moral bisa mengendalikan
tingkah laku anak yang beranjak dewasa Dengan begitu, 1a akan
melakukan  perbuatan hal-hal yang merugikan atau bertentangan
dengan kehendak atau pandangan masyarakat Disisi lain, tiadanya
moral dan religi sering kali dituding sebagai faktor penyebab
meningkatnya Tindakan Asusila remaja di lingkungan masyarakat
Sehingga terutusnya Nabi Muhammad antara lain  untuk
menyempurnakan Moral

Dalam kontek imlah Rasulullah SAW menegaskan dalam haditsnya

(J‘).\.“ 0\34) é\)_;’ : y\vﬁ)u‘\/ y ‘;:cjy,un.s" i ) \;\3‘_

Artinya “Bahwa Rasulullah SAW bersabda saya 11 diutus untuk
menyempurnakan akhlak yang baik (HR Al Bazzar ) ?
Karena Beliau di jadikan Uswatun hasanah bagi Umatnya,

Sepert: termaktub dalam Al Qur’an Surat Al Ahzab Ayat 21

91

24

'Syaiful Bahri Djamarah,Psikologi Remaja PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2007, hal

Her1 Jauhar1 Muchtar, F. 1qth Pendidikan, PT Remayja Rosdakarya, Bandung, 2008, hal
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Artinya Sesungguhnya Telah ada pada (diri1) Rasulullah 1tu sun

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap

(rahmat) Allah dan (kedatangan) har1 kiamat dan dia banyak
menyebut Allah (QS Al Ahzab 21)

Dengan terutusnya nabi Muhammad ke dunia untuk menyebarkan

agama Islam, Beliau didasar1 dengan Akhlak-akhlaq yang terpup

dengan dasar pada Al Qur’an surat Al Qalam ayat 4
- / 28 ’/ e <
( fraldl) o lac 5§.l.>- PO

Artinya “Dan Sesungguhnya kamu (Muhammad)benar-benar berbudi
pekert1 yang agung”(QS Al Qolam 4)*

Akan tetapr apakah sebenarnya moral dan religi itu?Religi, yaitu
kepercayaan terhadap kekuasaan suatu Dzat yang mengatur alam
semesta 11 adalah sebagian dar1 moral Hal 1tu karena, dalam moral
sebenarnya diatur segala perbuatan yang baik dan perlu dilakukan,
serta perbuatan yang tidak baik sehingga perlu dihindari Agama, oleh
karena mengatur juga tingkah laku baik-buruk, secara psikologis juga
termasuk moral Hal lain yang termasuk dalam moral adalah sopan-

santun, tata krama, dan norma-norma masyarakat yang lain °

565

3
1bid
*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, CV Penerbit J-ART, Jakarta, 2005, hal

SSarlito Wirawan Sarwono, 1b:d, hal 91



santun, tata krama, dan norma-norma masyarakat yang lain >

Sekolah adalah lingkungan sekunder Bagi anak yang sudah
bersekolah, lingkungan yang setiap hari dimasukinya selain
lingkungan rumah adalah sekolahnya Anak remaja yang sudah duduk
di1 bangku SLTP atau SLTA umumnya menghabiskan waktu sekitar
tujuh jam sehari di sekolahya In1 berarti bahwa hampir sepertiga dari
waktunya setiap hari di lewatkan remaja di sekolah Tidak
mengherankan kalau pengaruh sekolah terhadap perkembangan jiwa
remaja cukup besar

Pengaruh sekolah 1tu tentunya di harapkan positif terhadap
perkembangan jiwa remaja, karena sekolah adalah Ilembaga
pendidikan Sebagai lembaga pendidikan, sebagaimana halnya dengan
keluarga , sekolah juga mengajarkan nilai-nilai dan norma-norma yang
berlaku dalam masyarakat D1 samping itu, sekolah mengajarkan
berbagar ketrampilan dan kepandaian kepada para siswanya Akan
tetapi, sepert1 halnya juga dengan keluarga, fungsi sekolah sebagai
pembentuk nilai1 dalam dir1 anak sekarang in1 banyak menghadap:
tantangan Khususnya, karena sekolah berikut perlengkapannya tidak
lagi merupakan satu-satunya lingkungan setelah lingkungan keluarga,
sebagaimana yang pernah berlaku di masalalu Terutama di kota-kota
besar, sekarang in1 sangat terasa adanya banyak lingkungan yang

dapat dipilith remaja selain sekolahnya Pasar swalayan, pusat

’Sarlito Wirawan Sarwono, 1bid, hal 91



perbelanjaan, taman hiburan, atau bahkan sekedar warung di tep1 jalan
di seberang sekolah atau rumah salah seorang teman yang kebetulan
sedang tidak di tunggui orang tuanya, mungkin saja merupakan
alternatif yang lebih menarik dar1 pada sekolah 1tu sendir1 Apalag,
seringkali motivasi belajar murid memang menurun akibat adanya
berbagai hal d1 sekolah °

Dalam hal 1ni, bukan hanya istilahgaya hidup yang berhasil
mempengaruhi kehidupan remaja Semua hal lain yang menyangkut
nilar dan perilaku (sopan santun) juga dimasyarakatkan Pada
gilirannya remaja akan dihadapkan kepada berbagai permasalahan
ataupun pilithan tata nilar yang tidak jarang menimbulkan
pertentangan batin di dalam dir1 remaja itu sendiri, yang tidak
menutup kemungkinan akan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari1 dalam bentuk sikap dan tata krama pergaulan dalam interaksinya
dengan masyarakat secara luas

D1 era yang global informasi in1 banyak sekali problem-
problem nyata yang dapat mempengaruhi dan merusak generasi muda
atau peserta didik kita, seperti pemerkosaan, pembunuhan,
pencabulan, perjudian, minuman keras, narkoba, perkelahian, dan

lain-lain

Oleh karena 1tu peserta didik kita harus dibekali dengan

aqidah/keimanan sebagai benteng dalam hidupnya, agar tidak mudah

SIbid, hal 124-125



terpengaruh dengan hal-hal yang negatif Seorang guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) khususnya Akidah Akhlaq agar dapat
melaksanakan pendidikan dan pengajarannya dengan baik terutama
keberhasilan menanamkan suatu sikap kepada peserta didik, harus
ada dukungan dar: keluarga dan masyarakat

Semua pihak yang berpengaruh agar mewujudkan usaha—usaha
nyata secara terpadu dalam kehidupan masyarakat, dalam rangka
meningkatkan kualitas, manusia “Indonesia yang beriman dan
bertaqwa”, sebagaimana tercantum dalam Sistem Pendidikan
Nasional yaitu

“Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa

dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia

yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan

berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan,

kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan

mandirt  serta rasa tanggungjawab  kemasyarakatan dan
kebangsaan” ’

“Sistem pendidikan yang berlaku di suatu daerah tertentu dapat
mempengaruh1  aktivitas remaja secara umum di daerah 1tu”
(Schoggen & Barker, 1974 12-23)® Sehingga sebuah sistem
pendidikan yang pada muaranya bertujuan menghasilkan lulusan-
lulusan atau output yang dapat di banggakan tidak lepas dari

interaksi atau gesekan dengan kebudayaan daerah tersebut, yang pada

akhirnya akan menghasilkan komposisi antara 1lmu pengetahuan baik

70-71

"UU RI nomor 20, Tentang Sistim Pendidikan Nasional, Cemerlang, Jakarta, 2003, hal

#Sarlito Sarwono, Op cut, hal 133



secara teoritis maupun secara terapan
Ilmu pengetahuan tanpa disertar dengan sopan santun yang
tingg1 tidak akan membawa manfaat bahkan menyesatkan, itulah
pentingnya sopan santun dibina sedint mungkin agar semakin dewasa
maka semakin mantap sopan santunnya
Masalah pembinaan sopan santun, dapat dilakukan baik melalui
pendidikan formal, (misalnya di sekolah) ataupun informal,
(misalnya di dalam keluarga) karena di dalam lingkungan keluarga
tempat pertama anak mendapat pendidikan
Berbicara masalah korelasi antara Sopan Santun dengan prestasi
belajar mata pelajaran Akidah Akhlaq siswa MA Al Hidayah Laju
Kidul Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban secara garis besar
terdapat adanya beberapa hal yang mempengaruhinya, antara lain
1 Faktor Ekstern yang berasal dari luar dir1 anak atau lingkungan
sekitarnya, seperti pergaulan siswa, dorongan atau motivasi
pendidik, orang tua, kebudayaan masyarakat dan lainnya
2 Faktor Intern yang berasal dari dir1 anak itu sendiri, misalnya
intelegensi, kecerdasan, perhatian, minat, kesehatan dan
sebagainya
Sebenarnya pembinaan sopan santun telah dilakukan sejak
kecil, tetap1 kenyataan menunjukkan bahwa sopan santun anak atau
siswa sekarang in1 masth belum sesuai dengan apa yang diharapkan,

walaupun telah diadakan pembinaan-pembinaan baik secara Formal



maupun Informal

Menurut Coleman, para remaja yang sadar akan kebudayaan
sebagai tolok ukur terhadap tingkah laku sendirt Kebudayaan
memberikan pedoman, arah, persetujuan, pengingkaran, dukungan,
kasih sayang, dan perasaan aman kepada remaja Mereka membuat
kebudayaan sendir1 yang berbeda dar1 kebudayaan masyarakat pada
umumnya Kebudayaan yang menyimpang inilah yang dinamakan
dengan sebutan "Kebudayaan Anak Muda" (youth culture)

Nilai-nilar yang dominan dalam budaya anak muda 1
menyangkut banyak hal, kecuali keberhasilan dalam pelajaran
(karena hal yang satu in1 termasuk dalam kebudayaan orang
dewasa) Nilai-nila1 yang dominan itu adalah keunggulan dalam
olahraga, pandai berdansa, mempunyai mobil, disenangi teman-
teman, senang hura-hura, senang pesta-pesta, menjadi teman kencan
yang baik, tidak dicap pengecut (untuk anak atau remaja laki-laki),
dan sebagainya

Akan tetapi, Coleman juga menemukan bahwa ada beberapa
kelompok anak muda atau remaja yang menekankan pada prestasi
sekolah D1 kelompok 1n1 bahwa nilai yang dominan diantara mereka
adalah nilai-nila1  ulangan semata Terjadi persaingan untuk
mendapatkan nilar bagus dan hanya yang terbaik dalam angka
ulangan yang mendapat penghargaan dari guru maupun dari teman-

temannya Ini membuktikan bahwa budaya anak muda tidak selalu



terkait dengan hingkungan budaya yang lain, termasuk lingkungan
budaya anak muda pada umumnya (R E Muss, 1968 45-47)°

Tak terkecual prestasi masing-masing siswa pada satu bidang
mata pelajaran, seperti contoh Mata Pelajaran Akidah Akhlaq
sebagai salah satu mater1 dalam Pengajaran Agama Islam (PAI) pada
sekolah-sekolah yang berbasis Islam (Madrasah Aliyah), merupakan
cermin dart implementas: nilai-nilai kebudayaan dalam masyarakat
yang dyalani oleh anak muda atau siswa dengan materi-mater1 yang
didapat dar1 bangku sekolah

Atas dasar permasalahan di atas, peneliti ingin meneliti tentang
Korelasi antara sopan santun dengan prestasi belajar mata pelajaran Akidah
Akhlaq siswa MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan Singgahan Kabupaten

Tuban

Penegasan Judul

Untuk memperjelas skripsi yang berjudul tentang “Korelasi
antara sopan santun dengan prestasi belajar mata pelajaran
Akidah Akhlag siswa MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan
Singgahan Kabupaten Tuban” maka yang perlu mendapatkan

penjelasan dar1 penulis adalah sebagai berikut

Korelasi adalah “hubungan timbal balik antara dua peristiwa, tingkat

°Ibid, hal 39-40



hubungan antara dua variable atau lebih” '°

Sopan Santun adalah “budi pekerti yang baik, tata krama,
peradaban, kesusilaan” '' Dalam i1slam sopan santun ada dua yaitu
khablumminallah dan khabluminannas, sedangkan yang dimaksud
dalam skripsi 1n1 berkaitan dengan manusia

Prestasi adalah “tingkat hasil yang diperoleh pada saat sekarang
terhadap suatu bidang yang d1 pelajar1” '

Belajar adalah “proses yang menyebabkan adanya perubahan
dalam pengetahuan dan perilaku mahluk hidup sebagai hasil latithan
pendidikan dan pengalaman™'?

Dengan demikian Prestasi belajar merupakan suatu masalah
yang bersifat perenial dalam sejarah kehidupan manusia karena
sepanjang rentang kehidupannya manusia selalu mengejar prestasi
menurut bidang dan kemampuan masing-masing

Aqidah Akhlaq adalah upaya sadar dan terencana dalam
menylapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati

dan mengimani Allah dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak

mulia dalam kehidupan sehari-hari

Save M Dagun, Kamus besar 1lmu pengetahuan, Lembaga Pengkajian kebudayaan
nusantara, Jakarta, 2006, hal 535

"Fitr1 A & Marn Anni, Kamus bahasa indonesia bergambar, Galer1 lontara, Jakarta,
2008, hal 777

"?Save M Dagun, Op Cit hal 886

Plbid hal 103
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Jadi yang penulis maksud dengan judul di atas adalah suatu
pembahasan tentang Korelasi antara Sopan santun denganprestas:
mata pelajaran Akidah Akhlaq siswa MA Al Hidayah Lajukidul

Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban

Alasan Pemilihan Judul
Korelas:1 antarasopan santun dengan prestasi belajar mata
pelajaran Akidah Akhlak siswa MA Al Hidayah Lajukidul
Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban 1n1 untuk mengetahui
1 Sopan santun siswa MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan
Singgahan Kabupaten Tuban
2 Prestas1 mata pelajaran Akidah Akhlaq Siswa MA Al Hidayah
Lajukidul Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban dalam proses
pembelajaran di sekolah atau Madrasah
3 Korelas: antara sopan santun dengan prestasi belajar mata
pelajaran Akidah Akhlak siswa MA Al "Hidayah Lajukidul
Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban
Jadi yang penulis maksud dengan judul di atas adalah suatu
pembahasan tentang Korelasi Antara sikap Sopan Santun Dengan
prestasi Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlaqg Siswa MA Al

Hidayah Lajukidul Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban

Permasalahan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam
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penelitian 1n1 dapat penulis rumuskan masalah penelitian sebagai
berikut

1 Bagaimana sopan santun siswa MA Al Hidayah Lajukidul
Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban?

2 Bagaimana prestasi mata pelajaran Akidah Akhlak di MA Al
Hidayah Desa Lajukidul Kecamatan Singahan Kabupaten Tuban?

3 Adakah Korelasi antara sopan santun dengan prestasi mata Pelajaran
Akidah Akhlag siswa MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan

Singgahan Kabupaten Tuban?

E  Tujuan dan Signifikans1 Penehitian
Sudah menjadi keharusan bahwa segala bentuk kegiatan
mempunyal tujuan dan kegunaan Untuk 1tu, tujuan dar1 penelitian 1ni
adalah
1. Tujuan Penehitian
a Untuk mengetahur sopan santun siswa MA Al Hidayah Laju
Kidul Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban
b Untuk mengetahui prestas1 Mata Pelajaran Akidah Akhlaq Siswa
MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan Singgahan Kabupaten
Tuban
¢ Untuk mengetahu1 Korelas: Sopan Santun Siswa Dengan Prestasi
mata Pelajaran Akidah Akhlag Siswa MA Al Hidayah Desa
Lajukidul Kecamatan Singgahan Kabupat'en Tuban

2. Sigmifikansi Penehtian
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a Untuk sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam rangka
meningkatkan pembinaan sopan santun siswa khususnya
melalu1 bidang Pendidikan Agama Islam dengan materi-mater:
Mata Pelajaran Akidah Akhlaq sehingga siswa akan
mempunyar Tingkah Laku dan Kebiasaan yang baik dalam
pergaulan

b Untuk Fakultas Tarbiyah sebagai bahan bacaan dalam
melengkap1 perpustakaan

¢ Sebagai pengetahuan dan pengalaman dari1 penulis dalam
penulis pada lembaga pendidikan formal yang merupakan salah
satu pengamalan dar1 konsep Tr1 Darma Perguruan Tinggi

Hipotesis
Dari art1 katanya Hipotesis memang berasal dari dua penggalan
kata, “Hypo” yang artinya “d1 bawah” dan “Thesa” yang artinya

“kebenaran” Jadi Hipotesis yang kemudian cara menulisnya

disesuaitkan dengan ejaan bahasa Indonesia menjadi Hipotesa, dan
berkembang menjadi Hipotesis Hipotesis merupakan suatu jawaban
yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai
terbukti melalur data yang terkumpul '

Dalam penelitian 1ni1, penulis mengemukakan dugaan-dugaan
atau hipotesa sebagai berikut

1 Hipotesis Alternatif atau Kerja (Ha)

Hipotesis kerja menyatakan adanya korelasi antara independen

14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2006, hal 71
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variable (X) dan dependen variable (Y) dalam penelitian ni,
yang menjadi hipotesis kerjanya adalah
“Bahwa terdapat korelasi antara Sopan Santun dengan
Prestas1 Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlag Siswa MA Al-
Hidayah Lajukidul Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban
1 Hipotesis Nihil (Ho)

Sedangkan hipotesis nol atau nihil menyatakan tidak adanya
korelast antara independent variabel (X) dan dependen variabel
(Y)
Dalam penelitian 1n1, yang menjadi hipotesis nihilnya adalah
“Bahwa tidak terdapat korelasi antara Sopan Santun dengan
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlaq Siswa MA Al-

Hidayah Lajukidul Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban

G  Metodolog: Penehtian
1 Jenis Pendekatan
Penelitian 1n1 menggunakan pendekatan studr deskriptif, yaitu
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya mengenai faktor-faktor
yang merupakan pendukung terhadap aktivitas sopan santun siswa,
kemudian menganalisis faktor-faktor tersebut untuk dicari
peranannya terhadap prestasi belajar mata pelajaran Akidah Akhlaq

Siswa MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan Singgahan Kabupaten

Tuban
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2. Populasi dan Sampel
a Populasi
Populas1 adalah sekelompok orang, benda, atau hal yang

menjadi sumber pengambilan sampel karena memenuhi syarat-
syarat tertentu yang berkartan dengan masalah penelitian > Adapun
yang menjadi populasi dalam penelitian 1m1 adalah semua mund
MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban
yang berjumlah 132 siswa, yang terdir1 dar1 kelas X 74 siswa kelas
XI 58 siswa
b. Sampel

Sampel adalah Sebagian dari1 populasi yang menjadi objek
penyelidikan '*Untuk menentukan sampel dalam penelitian 1n1,
tehnik sampling yang digunakan adalah tehnik random sampling,
sehingga semua individu, dalam populasi baik sendiri-sendir1 atau
bersama-sama diber1 kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi
anggota sampel

Sedangkan besarnya sampel ditetapkan 44% Hal mm
mengambil pendapat SuharsimiArikunto yang mengatakan ”Apabila
subyeknya kurang dari1 100, sebaiknya diambil semua sehingga
penelitianya adalah penelitian populasi, selanjutnya, jika subyeknya
besar dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih

Dalam hal 1n1 penulis mengambil 44% dar1 populasi yang ada, yaitu

"*Save M Dagun,/bid, hal 872
"®Ibid hal 996



44% dar1 132 siswa Adapun perinciannya sebagai berikut
Kelas X 132 100 x 19 =25,08%

Kelas X1 132 100 x 14 = 18,40%

Jumlah = 44,00%

3 Teknik Pengumpulan Data

15

Untuk memperoleh data yang diperlukan, penulis menggunakan

metode-metode sebagai berikut

a Tehnik Observasi

Tehnik Observas: diartikan sebagair pengamatan dan

pencacatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada
obyek penelitian "Tehnik 1n1 disamping untuk melengkapi data
yang belum diperoleh melalu1 tehnik interview, juga
dimaksudkan sebagai validitas jawaban, artinya sesudah
Jjawaban atau data yang diperoleh dari interview selanjutnya
dilakukan pengamatan terhadap informasi atau responden
apakah sesuar dengan sikap atau pendapat yang dinyatakan
Tehnik 1n1 digunakan untuk menghimpun data mengenai

- Perilaku Sopan santun keseharian Siswa dengan Prestasi

belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlaq
- Lokasi1 penelitian, yakni profil MA Al Hidayah Lajukidul

Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban

b Tehnk Komunikasi

173 Margono, Metodologi penelitian pendidikan Rineka cipta, Jakarta, 2004, hal 158
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Tehnik komunikas: adalah tehmk yang di gunakan untuk
mengumpulkan data melalu1 kontak atau hubungan pribadi antara
pengumpul data dengan sumber data '®

Dan agar komunikas: atau interview terarah dan tidak
melantur kesana- kemari, terlebth dahulu dipersiapkan pedoman
yang dapat menuntun kepada tercapainya data sesuai dengan
tercapainya tujuan penelitian Tehnik 1n1 digunakan untuk
memperoleh data mengenai
- Bentuk-bentuk Sopan Santun Siswa
- Keaktifan siswa dalam mengikuti Materi-mater1 Mata Pelajaran

Akidah Akhlak di dalam kelas
- Keterangan mengenai MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan
Singgahan Kabupaten Tuban
¢ Tehnik Dokumenter

Tehnik dokumenter adalah tehnik yang digunakan untuk
mengumpulkan data melalur peninggalan tertulis seperti arsip-arsip
dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dahl atau
hokum-hukum yang berhubungan dengan masalah-masalah
penelitian '* Tehmk 1ni1 digunakan untuk mendapatkan data
tentang

Daftar nilar ujian atau test bidang studi Akidah Akhlaq

Siswa MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan Singgahan

%Ibid, hal 165
Y1bid, hal 181
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Kabupaten Tuban

Data Siswa MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan
Singgahan Kabupaten Tuban yang aktif (prestasinya menonjol)
dalam mengikuti Mata Pelajaran Akidah Akhlaq, serta
keterangan-keterangan yang berhubungan dengan keadaan MA
Al Hidayah Lajukidul Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban
yang mendukung kelengkapan penulisan skripst int

d Tehnik Pengukuran

Tehnik 1n1 digunakan untuk mengumpulkan data yang
bersifat kuantitatif “Tehnik  1m1  digunakan yaitu untuk
mengumpulkan data dengan menggunakan daftar pertanyaan
yang diberikan oleh peneliti kepada responden untuk
mendapatkan jawaban sepenuhnya

Tehnik 1n1 digunakan untuk memperoleh secara cermat
dan tepat tentang Tindakan Sopan Santun Siswa MA Al
Hidayah Lajukidul Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban,
dengan mengajukan pertanyaan tertulis yang disajikan dalam
bentuk sedemikian rupa, sehingga responden tinggal
memberikan tanda cawang (V) pada kolom atau tempat yang
sesual

Penulis akan mengadakan penelitian di MA Al Hidayah

Lajukidul Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban, dengan

OIbid, hal 170
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tujuan memperoleh data tentang Sikap Sopan Santun Siswa,
kemudian akan mencar1 Korelasi atau hubungannya dengan
prestas: belajar mata Pelajaran Akidah Akhlaq, maka sebagai
variabel pertama diambil dari angket  Sikap-Sikap Sopan
Santun Siswa dengan diber1 kode (X) dan variabel prestasi
belajar mata pelajaran Akidah Akhlaq dengan diberi kode (Y),
dan diolah dengan menggunakan rumus Product Moment,

dengan Rumus
xr- )
B

Keterangan

Ixy = koefisien korelasi antara X dan Y
XY = product dar X kali Y

X = jumlah dar vanabel X

Y = jumlah dar1 variabel Y

N = jumlah subyek yang diselidiki

Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi 1n1 adalah
BAB1 PENDAHULUAN yang meliputi

Beberapa sub antara lain , Latar Belakang Masalah,



BAB 11
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Penegasan Judul, Alasan Pemilihan Judul, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Signifikansi Penelitian, Hipotesis
Penelitian, Metodologi Penelitian Yang Terdiri Dan
Berbagar Sub Bab, Antara Lain , Jenis Pendekatan, Populasi
dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Serta Yang Terakhir
1alah Sistematika Pembahasan
LANDASAN TEORI yang meliputi
Tinjauan tentang Sopan Santun siswa, yang meliputi

Pengertian Sopan Santun, Dasar dan Tujuan Sopan Santun,
Mater1 Tentang macam-macam Sopan Santun

Tinjauan tentang Prestas1 Mata Pelajaran Akidah
Akhlaq, Pengertian tentang Prestasi dan Mata Pelajaran
Akidah Akhlaq, Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi
siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlaq

Tinjauan tentang Korelasi1 antara Sopan Santun dengan

Prestast Mata Pelajaran Akidah Akhlag Siswa

BAB III METODE PENELITIAN yang meliputi

Jenis dan rancangan penelitian, Jenis data dan sumber
data, Populasi sampel-sampling, Teknik pengumpulan dan

analisis data

BAB IV LAPORAN HASIL PENELITIAN meliputi

Gambaran umum tentang obyek penelitian yang terdiri

atas profil MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan Singgahan



BAB V
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Kabupaten  Tuban, tempat atau lokasinya tujuan
penyelenggaraan lembaga, struktur organisasi, keadaan guru
dan siswa, serta sarana dan prasarananya Berikut penyajian
data yang diperoleh

Kemudian penyajian data, yang meliputi data dan
analisa data yang didapat, Analisa antara Sopan Santun
Siswa, dan analisa tentang Korelasi antara Sopan Santun
dengan belajar Prestasi Mata Pelajaran Akidah Akhlaq
PENUTUP yang terdir1 dar1 kesimpulan dan saran

Demikian rangkaian perangkat Metode dan analisis
diatas, sengaja dilokalisas1 fungsi dan operasionalnya
semata-mata untuk menghindari kesalah pahaman pembacaan
secara komprehensif atas obyek penelitian yang memiliki

variast masalah cukup kompleks
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BAB 11

LANDASAN TEORI
A Sopan santun

1 Pengertian Sopan santun

Budi pekerti mengacu pada pengertian dalam bahasa inggris yang di
terjemahkan sebagar moralitas Moralitas mengandung beberapa pengertian
antara lain adat istiadat, sopan santun, dan perilaku?' Sementara itu
menurut draft kurikulum berbasis kompetenst tahun 2001, budi pekerti
berist nilai-nilat perilaku manusia yang akan di ukur menurut kebaikan dan
keburukannya melalur norma agama, norma hokum, tata karma, dan sopan
santun, norma budaya dan adat istiadat masyarakat Budi pekert: akan
mengidentifikasi perilaku positif yang di harapkan dapat terwujud dalam
perbuatan, perkataan, pikiran, sikap, perasaan dan kepribadian peserta didik

Budi pekert1 berinduk pada etika, secara etimologi kata etika sangat
dekat dengan moral, etika berasal dar1 bahasa yunam ethos darn bentuk
jamak ta etha yang berart1 adat kebiasaan, adapun moral berasal dar1 bahasa
latinmos dari bentuk jamak mores yang juga mengandung arti adat 1stiadat 2

Moral pada dasarnya merupakan rangkaian nilai tentang berbagai
macam perilaku yang harus di patuhi Moral merupakan kaidah norma dan
pranata yang mengatur perilaku individu dalam hubungannya dengan

kelompok sosial dan masyarakat Moral merupakan standart baik-buruk

2'Nurul Zuhnyah, pendidikan moral dan budi pekert: dalam persepektif perubahan, Bum
aksara, Jakarta, 2008, hal 17
ZIbid
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yang ditentukan bagi individu oleh nilai-nilai social budaya di mana
individu tersebut menjadi anggota komunitas social Moralitas merupakan
aspek kepribadian yang diperlukan seseorang dalam kaitannya dengan
kehidupan sosial secara harmonis, adil dan seimbang Perilaku moral atau
sopan santun diperlukan demi terwujudnya kehidupan yang damai penuh
keteraturan, ketertiban dan keharmonisan

Sementara 1tu, Bartens (1993 4) mengartikan etika sebagai 1lmu yang
mempelajari adat kebiasaan, termasuk di dalamnya moral yang mengandung
nila1 dan norma yang menjad: pegangan hidup seseorang atau sekelompok
orang bagi pengaturan tingkah lakunya *untuk membuat pertimbangan
moral yang rasional mengenai kewajiban memutuskan pilihan yang terbaik
dalam menghadapt masalah nyata Keputusan yang di ambil seseorang
wajib dapat di pertanggung jawabkan secara moral terhadap dir1 dan
lingkungannya

Pembentukan moral adalah tugas pengajaran budi pekerti **menurut
K1 Hajar Dewantara, pengajaran budi pekerti tidak lain adalah mendukung
perkembangan hidup anak-anak, lahir dan batin dar sifat kodratinya menuju
kearah peradaban dalam sifatnya yang umum Pengajaran in1 berlangsung
sejak anak-anak hingga dewasa dengan memerhatikan tingkatan

perkembangan jiwanya *°

BIbid, hal 18
2Ibid, hal 123
BIbid
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Menurut Fitr1 A dan Marry Anni sopan santun berarti budi pekerts,
tata karma, peradaban, kesusilaan 2
Berdasarkan deskripsi diatas, menurut Nurul Zuhriyah(2008 18)
dapat diuraikan konsep utama budi pekerti sehingga dapat di kemukakan
batasan pengertian masing-masing di lihat dari pendekatan utama yaitu
sebagai berikut
1 Pendekatan etika
Budi pekerti adalah watak atau tabiat khusus seseorang untuk
berbuat sopan dan menghargai pihak lain yang tercermin dalam
perilaku dan kehidupannya Sedangkan watak merupakan
keseluruhan dorongan, sikap, keputusan, kebiasaan, dan nila
moral seseorang yang baik, yang di cakup dalam satu istilah
sebagai kebajikan
2 Pendekatan psikologi
Budi pekert: mengandung watak moral yang baku dan melibatkan
keputusan berdasarkan nilai-nilar hidup Watak seseorang dapat
dilihat pada perilakunya yang di atur oleh usaha dan kehendak
berdasarkan hati nurani sebagai pengendali bagi penyesuaian diri
dalam hidup bermasyarakat (burlock, 1978 8)
3 Pendekatan pendidikan
Pendidikan budi pekerti merupakan program pengajaran di

sekolah yang bertujuan mengembangkan watak atau tabiat siswa

Fitr A dan Marry Anmi opcit
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dengan cara menghayati nilai-nilar dan keyakinan masyarakat
sebagai kekuatan moral dalam hidupnya melalui kejujuran, dapat
dipercaya, disiplin dan kerja keras (Banks,1990 429, Jarolimek
1990 53)%

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat dilthat bahwa sopan
santun memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
yang berhubungan dengan baik buruknya tingkah laku manusia Tingkah
laku 1 mendasarkan dinn pada norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat Seseorang dikatakan memiliki sopan santun yang baik, apabila
orang tersebut bertingkah laku sesuai dengan norma-norma yang terdapat
dalam masyarakat, baik 1tu norma agama, norma hokum, dan sebagainya
Jad1 dapat di simpulkan bahwa sopan santun adalah keseluruhan norma
yang mengatur tingkah laku manusia di masyarakat untuk melaksanakan
perbuatan-perbuatan yang baik dan benar

Dengan demikian dapat di tegaskan bahwa yang dimaksud dengan
sopan santun disin1 adalah sikap hat1 orang yang terungkap dalam tindakan
lahirtyah  Seseorang di  katakan sopan apabila orang memiliki
sikap/perbuatan yang baik karena 1a sadar akan kewajiban dan tanggung
Jawabnya serta bukan karena 1a mencari untung

Khususnya pada dir1 remaja, proses perubahan itu merupakan hal yang
harus terjadi Hal 1tu karena dalam proses kepribadiannya, remaja sedikit

dem1 sedikit memunculkan kepermukaan akan keberadaan sifat-sifat

*"Nurul Zuhnyah, opcit
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khususnya yang kadang-kadang hal tersebut berbenturan dengan
rangsangan-rangsangan dari luar Menurut Richmond dan sklansky(1984
110-111), mt1 dan tugas perkembangan seseorang dalam periode remaja
awal dan menengah adalah memperjuangkan kebebasan

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat di simpulkan bahwa
manusia itu sejak lahir mempunyai kepribadian yang merupakan peralatan
hidup sebagai mahluk sosial kepribadian tersebut tumbuh, dan berkembang
dalam hubungan pergaulan dengan sesama manusia, alam dan
masyarakat Akhirnya terbentuklah kesadaran kepribadian dengan melalu
tahapan-tahapan perkembangan

Pendidlikan tentang sopan santun merupakan masalah yang di hadapi
oleh semua orang tua, guru, dan masyarakat tanpa melihat latar belakang
kehidupan sosialnya Apakah dengan sendirinya seseorang akan memiliki
sopan santun yang baik apabila 1a berada di lingkungan yang baik atau
sebaliknya seseorang anak akan memiliki sopan santun yang buruk apabila
1a berada di lingkungan yang buruk, hal i1 masih perlu di kaj atau
diselidiki lebih dahulu

Dengan diketahuinya tentang sopan santun anak, diharapkan para
orang tua, pendidik atau guru dapat memilih atau menempatkan metode
yang tepat, sehingga siswa dimungkinkan memahami dan menghayati nilai-

nilar dan norma-norma sopan santun yang terkandung dalam agama
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2 Prnsip-prinsip yang terkandung dalam sopan santun
a Prnsip benar dan salah
Pengertian benar menurut ethics (1lmu akhlak) ialah hal-hal yang
sesuar dengan peraturan-peraturan Sebaliknya pengertian salah
menurut ethics (1lmu akhlak) 1alah hal-hal yang tidak sesuai dengan
peraturan-peraturan *® Hal tersebut sesuat dengan firman Allah dalam
surat al baqoroh ayat 147
OFY 5a0) (o siaall o 1585 Y iy G Gal

Artinya kebenaran 1tu dalah darn tuhanmu, sebab itu jangan sekali-
kali kamu termasuk orang-orang yan ragu (QS Al-Baqarah 147)%

Secara obyektif benar adalah satu, tidak ada dua benar yang
bertentangan, mungkin salah satunya saja yang benar atau kedua-
duanya salah

Apabila benar 1tu kriteriumnya adalah peraturan, maka adalah
wajar apabila kita dapati di dunia 1m benar yang berlainan, apabila
peraturannya bertentangan antara di suatu tempat dengan di tempat
yang lain atau antara suatu waktu dengan di waktu yang lain

Apa sebabnya suatu peraturan itu di buat?

Peraturan 1tu dibuat adalah untuk mencapai sesuatu yang

dinamakan”benar” (right) Kalau diperhatikan tentang peraturan di

28Rachmat Djantika, system efika 1slam edisi revisi, pustaka islam, Surabaya, 2002, hal

% Departemen agama RI, Op cit Hal 24
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dunma 1 terdapat peraturan yang bermacam-macam dan berlamnan,
bahkan ada yang bertentangan, hal 1tu tergantung kepada siapa yang
membuat peraturan 1tu Karena peraturan itu di buat oleh manusia
berdasar pada jangkauan akal pikiran manusia, sedangkan akal
manusia, situast dan tempat juga berlaman Sehingga kebenaran yang
mgin di1 capainya juga berlainan bentuknya Karena kebenaran di dumia
1m apabila hanya di dasarkan peraturan yang di buat manusia adalah
relatif Secara objektif, bahwa peraturan 1tu hanya satu dan tak
mungkin mengandung perlawanan di dalamnya, maka pada

hakikatnya yang benar itu past1 dan hanya satu

b Prinsip sikap baik dan buruk
Pengertian baik menurut ethics adalah sesuatu yang berharga untuk
suatu tujuan Sebaliknya yang tidak berharga, tidak berguna untuk
tuyjuan, apalagt yang merugikan, atau yang menyebabkan tidak

tercapamya tujuan adalah buruk *’sebagaimana dalam hadits nabi
(2eal ol 5 ) Gila agrusal Ulay) (e gall JaS|

Artinya Orang mukmin yang paling sempurna imannya 1alah
orang yang paling baik budi pekertmya (HR Ahmad)®'
Bagaimana, sikap baik 1tu harus di nyatakan secara konkrit

tergantung situasi dan kondis1 yang kita hadapt

*1bid, hal 33
3 Ibid
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¢ Prinsip keadilan

Keadilan tidak sama dengan sikap baik, in1 dapat kita ambil
dalam contoh berikut Untuk member: makanan kepada seorang
1bu tunawisma, yang menggendong anaknya, apakah saya boleh
mengambil sebuah kaleng susu, dan rot1 dar1 supermarket tanpa
membayar dengan pertimbangan, bahwa kerugian supermarket
1tu amat kecil sedangkan bagi 1bu itu sebuah kaleng susu dan
dapat berarti banyak Tetap1 kecuali kalau betul-betul sama
sekali tidak ada jalan lain untuk menjamin bahwa anak ibu 1tu
dapat makan, kiranya kita harus mengatakan bahwa dengan
segala maksud baik 1tu kita tetap tidak boleh mencur1 Mencuri
melanggar hak milik pribadi dan dengan demikian keadilan
berbuat baik dengan melanggar hak fihak ketiga, tidak dapat
dibenarkan

Maka di sin1 suatu faham keadilan yang sederhana harus
mencukupt  Adil pada hakikatnya berarti bahwa “kita
memberikan kepada siapa saja apa yang menjadi haknya” Dan
karena pada hakikatnya semua orang sama nilainya sebagai
manusia, maka, tuntutan paling dasar dalam keadilan 1alah
“perlakuan yang sama terhadap semua orang, tentu dalam
situast yang sama” Jadi1 prinsip keadilan mengungkapkan
kewajiban untuk memberikan perlakuan yang sama terhadap

semua orang lain yang berada dalam situasi yang sama dan
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untuk menghormati hak semua fihak yang bersangkutan Semua
perlakuan yang tidak sama adalah tidak adil, kecuali dapat
diperlihatkan mengapa ketidaksamaan dapat dibenarkan
misalnya, karena orang itu titdak membutuhkan bantuan

Suatu perlakuan yang tidak sama selalu perlu dibenarkan
secara khusus sedangkan perlakuan yang sama dengan
sendirinya betul, kecualt terdapat alasan-alasan yang khusus
Kiranya jelas bahwa prinsip keadilan adalah perlakuan yang
sama terhadap dir1 sendir1 maupun kepada orang lain
Prinsip hormat terhadap dir1 sendir1

Prinsip ketiga in1 mengatakan bahwa manusia wajib untuk
selalu memperlakukan dir1 sebagai sesuatu yang bernilai pada
dirinya sendir1 Prinsip 1in1 berdasarkan faham bahwa manusia
adalah person, pusat berpengertian dan berkehendak yang
memiliki kebebasan dan suara hati, makhluk berakal yang
mampu mencerminkan etika hasanah dalam masyarakat
Sebagai manusia 1tu tidak pernah boleh dianggap sebagai sarana
semata-mata demi suatu tujuan lebih lanjut la adalah tujuan
yang bermiai pada dirinya sendiri, jadi nilainya bukan sekedar
sebagal sarana untuk mencapai suatu maksud atau tujuan lebih
jauh Hal 1tu juga berlaku bagi kita sendir1 Maka manusia juga

wajib untuk memperlakukan dirinya sendir1 dengan hormat
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Kita wajib mencerminkan etika hasanah dalam kehidupan
dimasyarakat dalam sehari-harinya, dem1 martabat kita sendiri

Prinsip mempunyai dua arah, pertama dituntut “agar kita
tidak membiarkan dir1 diperas, diperlakukan sebagai budak atau
dipaksa” *

Perlakuan semacam 1tu tidak wajar untuk kedua belah pihak,
mana yang diperlakukan demikian jangan membiarkannya
berlangsung begitu saja apabila kita dapat melawan Sebab
setiap manusia 1itu mempunyair harga dir1 Yang kedua, “kita
Jangan sampar membiarkan dir1 terlambat” Kita mempunyai
kewajiban bukan hanya terhadap dir1 sendiri Kita wajib untuk
mengembangkan diri, membiarkan dirt dar1 terlantar berart
bahwa kita menyia-nyiakan bakat-bakat dan kemampuan-
kemampuan yang dipercayakan kepada kita

Atas dasar uraian di atas, maka dapat kita menyimpulkan
bahwa kebaikan dan keadilan yang kita tujukan kepada orang
lain, perlu diimbangi dengan sikap-sikap yang santun pada diri
kita sendir1 sebagar makhluk yangbenilai pada dirinya sendiri
Kita mau bersantun kepada orang lain atau masyarakat dan
bertekad untuk bersikap adil, tetap: tidak dengan membuang

dir1

31bid,hal 10
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Prestasi belajar mata pelajaran akidah akhlak

I Pengertian prestasi belajar

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dar1 dua kata,
yakni prestasi dan belajar Kata prestasi berasal dar1 bahasa
belanda yaitu prestatie, kemudian dalam bahasa indonesia
menjadi prestas1 yang berarti tingkat hasil yang diperoleh pada
saat sekarang terhadap suatu bidang yang dipelajar1 *'
Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendir
dalam interaks1 dengan lingkungannya *

Belajar adalah suatu aktifitas yang sadar akan tujuan Tujuan
dalam belajar adalah terjadinya suatu perubahan dalam diri
individu, perubahan dalam arti menuju perkembangan pribadi
seutuhnya, sejalan dengan 1tu Syaiful Bahr1 Djamarah
mengemukakan suatu rumusan bahwa belajar sebagal rangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku sebagai hasil dar1 pengalaman individudalam interaksi
dengan lingkunganya yang menyangkut kognitif, afektif, dan

psikomotorik > Sebagai hasil dar1 aktifitas 1n1 adalah perubahan

hal 2

3! Save M Dagun, Opcit
*2 Slameto, Belajar dan factor-faktor yang mempengaruimya, Rineka cipta, Jakarta, 2003,

3Syaiful Bahri Djamarah, Opcit Hal 141
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tingkah laku sebagai hasil dar1 pengalaman, pengalaman inilah
yang akan membantu pribadi, individu kearah kedewasaan

Dengan demikian perubahan yang terjadi itu sebagar akibat
dar1 kegiatan belajar yang telah dilakukan oleh individu
Perubahan 1tu adalah hasil yang telah dicapai dari proses
belajar Jadi, untuk mendapatkan hasil belajar dalam bentuk
perubahan harus melalu1 proses tertentu yang dipengaruhi oleh
faktor dar1 dalam dir1 individu dan diluar individu, proses disini
tidak dapat dilihat karena bersifat psikologis Kecuali bila
seseorang telah berhasil dalam belajar, maka seseorang itu telah
mengalami proses tertentu dalam belajar Oleh karena 1tu proses
belajar telah terjadi dalam dir1 seseorang hanya dapat
distmpulkan dar1 hasilnya, karena aktifitas belajar yang telah
dilakukan Misalnya dar1 tidak tahu menjadi tahu, dar1 yang
tidak berilmu menjadi berilmu, dan sebagainya

Sehingga prestasi belajar merupakan masalah yang bersifat
perenial dalam sejarah kehidupan manusia karena sepanjang rentang
kehidupannya manusia selalu mengejar menurut bidang dan
kemampuan masing-masing Bila demikian halnya, kehadiran prestasi
belajar dalam kehidupan manusia pada tingkat dan jenis tertentu dapat
memberikan kepuasan tertentu pula pada manusia, khususnya manusia

yang berada pada bangku sekolah
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Berprjak pada pendapat-pendapat diatas prestasit belajar
adalah suatu hasil nyata yang diperoleh oleh anak didik setelah
mengikuti didikan atau latihan tertentu yang mengakibatkan
perubahan dalam dir1 individu anak didik

Sedang yang dimaksud dengan Akidah Akhlak adalah salah
satu mata pelajaran yang membahas 1s1 kandungan Al Qur'an, Al
Hadits dan Kitab-Kitab Agama yang bermater: tentang Akidah,
dan perilaku-perilaku umat 1slam yang diajarkan di Madrasah
Aliyah

Adapun yang dimaksud prestasi belajar Akidah Akhlak
adalah suatu hasil nyata yang diperoleh oleh anak didik setelah
mereka mengikutt proses pendidikan mata pelajaran Akidah
Akhlak

9. Macam-macam Prestasi Belajar Akidah Akhlak

Secara umum, macam-macam prestast belajar Akidah
Akhlak meliputi aspek-aspek
a Kognitif

Adalah kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan,
penalaran atau pikiran terdir1 dari kategori pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analysis, sintesis dan evaluasi materi
pelajaran®® Jadi aspek kogmitif adalah fungs1 psikis yang

menyangkut aspek pengetahuan dan pemahaman

**Syaiful Sagala,Konsep dan makna pembelajaran Alfabeta, Bandung, 2007, Hal 12
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Aspek kognitif in1 menghasilkan suatu perubahan pada
anak yang semula tidak tahu menjad:i tahu, dan yang semula
tidak bisa menjadi bisa serta memahami mater1 mata pelajaran
Akidah Akhlak dengan baik
b Afektif

Yang menjad1 sasaran pokok aspek afektif adalah
kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi dan reaksi-
reakst yang berbeda dengan penalaran yang terdir1 dar1 kategor
penerimaan, partisipasi, pentlaian/penentuan sikap, organisasi
dan pembentukan pola hidup seorang peserta didik *°

Sebagai hasil dar1 aspek afektif in1 dari sis1 prestasi belajar
adalah berupa penyataan sikap, tingkah laku anak setelah mereka
mengikuti proses belajar Akidah Akhlak
¢ Psikomotorik

Hasil belajar aspek Psikomotorik in1 adalah kemampuan
yang mengutamakan ketrampilan jasmani yang terdinn dar
persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa,
gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan dan kreatifitas *°

Oleh karena 1tu prestas: belajar yang diharapkan dari aspek
pstkomotorik 11 adalah hasil belajar yang dapat dilihat dan
dinyatakan secara langsung dan jelas oleh anak didik itu sendir1

berupa tingkah laku dalam kehidupannya setelah mereka

®Ibid.
1bid
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mengikuti pelajaran Akidah Akhlak dengan membandingkan
sebelum mengikuti proses pembelajaran
3 Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar akidah
akhlak
Belajar merupakan suatu aktifitas yang berlangsung dengan
melalui suatu proses dimana proses tersebut tidak lepas dari
adanya pengaruh, demikian halnya dengan prestasi belajar

Akidah Akhlaq yang merupakan hasil dar1 adanya suatu proses

atau aktivitas belajar juga tidak bisa lepas dar1 adanya pengaruh
baik dar1 luar maupun pengaruh dari dalam
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
menurut Syaiful Bahr1 Djamarah adalah sebagai berikut
A Faktor yang berasal dari1 luar dir1 siswa
1 Faktor lingkungan
a Faktor lingkungan alami
Faktor in1 seperti1 suhu udara, belajar pada keadaan
udara yang segar akan lebih baik hasilnya dar1 pada
belajar dalam keadaan udara yang panas dan pengap,
berdasarkan kenyataan yang demikian orang cenderung
berpendapat bahwa belajar di pagi hari akan lebih baik

hasilnya dar1 pada belajar di sore hari
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b Faktor lingkungan sosial budaya

Lingkungan sosial budaya di luar sekolah ternyata sisi
kehidupan yang mendatangkan problem tersendiri bagi
kehidupan anak didik di sekolah Seperti suara bising
knalpot, pertemanan, pabrik-pabrik yang di dirtkan di
sekitar sekolah dapat menimbulkan kebisingan di dalam
kelas

¢ Faktor instrumental

Yaitu suatu faktor yang adanya dan penggunaanya
sesual dengan hasil belajar sebagaimana yang di harapkan
agar program sekolah dapat di jadikan acuan untuk
meningkatkan kualitas belajar mengajar Faktor in1 berupa
kurikulum, program pendidikan, sarana dan fasilitas, dan
guru

B Faktor yang berasal dar1 dalam dir1 siswa
1 Faktor fisiologis

Faktor in1 umumnya sangat berpengaruh terhadap
kemampuan belajar anak didik Anak didik yang dalam
keadaan segar jasmaninya akan lain belajarnya dar1 pada
anak didik yang dalam keadaan kelelahan (Noehi
Nasution, 1993 6)

Faktor in1 yang tidak kalah pentingnya adalah kondisi

panca 1ndera seseorang terutama penglihatan dan
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pendengaran, sebab pada realitasnya panca indra tersebut
sangat penting sebagai alat sarana masuknya informasi
secara tepat dan benar
2 Faktor psikologis
Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis Oleh
karena 1tu, semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja

mempengaruh1  belajar  seseorang Faktor  psikologis

sebagai faktor dar1 dalam tentu saja merupakan hal yang
utama dalam menentukan intensitas belajar seorang anak,
mesk: faktor luar mendukung tetap: faktor psikologis
tidak mendukung maka faktor luar akan kurang signifikan
Oleh karena 1tu, faktor-faktor psikologis yang utama
mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut
a Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatitkan dan mengenang beberapa kegiatan
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan
minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya Ia
segan-segan untuk belajar, 1a tidak memperoleh

kepuasan dar1 pelajaran 1tu, bahkan pelajaran yang
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menartk minat siswa, lebth mudah di pelajart dan
disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar
b Kecerdasan

Kecerdasan  besar  pengaruhnya  terhadap
kemajuan belajar dalam situasi yang sama, siswa yang
mempunyai tingkat kecerdasan yang tinggi akan lebih
berhasil daripada yang mempunyai tingkat kecerdasan
yang rendah Walaupun begitu siswa yang mempunyai
tingkat kecerdasan yang tinggi belum pasti berhasil
dalam belajarnya Hal in1 disebabkan karena belajar
adalah suatu proses yang kompleks dengan banyak
faktor yang mempengaruhinya Sedangkan kecerdasan
adalah salah satu faktor di antara faktor yang lain
Jika factor lain bersifat menghambat/berpengaruh
negative terhadap belajar akhirnya siswa gagal dalam
belajarnya

¢ Bakat

Bakat atau aptitude menurut hilgard adalah “the
capacity to learn” dengan perkataan lain bakat adalah
kemampuan untuk belajar Kemampuan i1tu baru akan
terealisas1 menjadi kecakapan yang nyata sesudah

belajar atau berlatih
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Dar1 uraian di atas jelaslah bahwa bakat 1tu

mempengaruhi belajar

d Motivasi

Motivas1 adalah kondist psikologis yang
mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu (Noehi Nasution 1993 8)

Jad1 motivas: erat sekali hubungannya dengan
tujuan yang akan dicapai, didalam menentukan tujuan
itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk
mencapal tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang
menjadi penyebab berbuat adalah motivasi itu sendiri

sebagal daya penggerak/pendorongnya

e Kemampuan kognitif

Dalam pendidikan ada tiga tujuan pendidikan
yang sangat dikenal dan di akui oleh para ahli
pendidikan yaitu ranah kogmitif, afektif, dan
psikomotorik Ranah kognitif merupakan kemampuan
yang selalu di tuntut kepada anak didik untuk
dikuasai, karena penguasaan kemampuan pada
tingkatan 1n1 menjad1 dasar bagi penguasaan ilmu

pengetahuan °’

168

*’Syaiful Bahr1 Djamarah, Psikologi Belajar PT Rineka Cipta, Jakarta, 2004, hal 142-
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Dengan demikian berdasarkan dari uraian diatas peranan
pemerintah dan masyarakat sangat penting sekali, dalam pembinaan
sopan santun anak di lingkungan masyarakat Pembinaan in1 dapat
dilakukan secara preventif maupun represif Preventif dengan jalan
mengadakan kelompok-kelompok yang dapat memberi pendidikan
sopan santun pada siswa, misalnya kelompok seni, gerakan pramuka,
kelompok olahraga dan sebagainya Sedangkan represif mencegah dan
menindak serta meluruskan kelompok-kelompok yang tingkah lakunya
tidak sesuai dengan moral dan normahukum
Korelas1 antara sopan santun dengan prestasi belajar mata
pelajaran Akidah akhlaq siswa

Korelas1 antara sopan santun dengan prestasi belajar mata
pelajaran akidah akhlak secara garis besar terdapat adanya beberapa
faktor yang mempengaruhinya, yakni faktor internal dan eksternal **
Faktor internal yang berasal dar1 dir1 individu anak didik 1tu sendiri,
faktor-faktor tersebut adalah
1 Factor jasmaniah meliputi

a Faktor kesehatan

b Cacat tubuh

2 Faktor psikologis meliputi
a Intelegensi

b Perhatian

*¥Slameto, opcit, hal 54-64
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¢ Minat
d Bakat
e Motif

f Kematangan
g Kesiapan
3 Faktor kelelahan
Adapun faktor eksternal yang berasal dari luar dir1 anak atau
lingkungan anak sekitarnya yang menjadi tempat 1nteraksi
individu untuk tumbuh berkembang antara lain
a Faktor keluarga meliputi
1) Cara orang tua mendidik
2) Relas1 antara anggota keluarga
3) Suasana rumah
4) Keadaan ekonom keluarga
5) Pengertian orang tua
6) Latar belakang kebudayaan
b Faktor sekolah meliputi
1) Metode mengajar
2) Kurikulum
Siswa didik dengan bakat tertentu dan memperoleh
dukungan internal maupun eksternal, yakni minat yang tinggi
terhadap bidang yang menjadi bakat khususnya, memiliki

motivast yang tinggi terhadap pencapaian prestasi yang
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tinggi, memihiki daya juang tinggi, dan ada kesempatan
maksimal untuk mengembangkan bakatnya secara optimal
maka akan dapat memunculkan suatu kinerja atau kemampuan
unggul dan pencapaian prestasi yang menonjol

Jad1 apabila sopan santun siswa berpengaruh positif
dengan prestasi mata pelajaran akidah akhlak berart: siswa
yang memiliki sopan santun yang baik, maka siswa tersebut
akan memiliki indeks nilar yang baik, demikian juga
sebaliknya apabila sopan santun siswa jelek maka indeks

nilai siswa tersebut juga jelek



BAB III

METODE PENELITIAN

Sebelum menguraitkan masalah metode apa yang akan
digunakan dalam penulisan skripsi ini, baik metode pembahasan
maupun metode penelitian, terlebith dahulu di kemukakan tentang
pengertian metode itu sendiri, Ahmad A K Muda memberikan
definisi metode sebagai berikut “Metode merupakan cara
sistematis dan terpikir secara baik untuk mencapai tujuan
tertentu >’

Pengertian metode adalah semua kegiatan pencarian,
penyelidikan, dan percobaan secara alamiah dalam suatu bidang
tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru
yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan menaikkan
tingkat 1lmu serta teknologr *°

Dalam pengertian tersebut, maka penulis menyimpulkan
bahwa metode penelitian adalah suatu cara atau jalan yang di
tempuh untuk mempelajar1 kebenaran tentang 1lmu-ilmu
pengetahuan Dalam penelitian bahwa metode adalah merupakan
hal yang penting dan perlu di tentukan serta di tetapkan sesuai

dengan tujuan yang akan dicapai Metode yang di pilith harus

Ahmad A K Muda, Kamus lengkap bahasa Indonesia Reality Publisher, Jakarta, 2006,
hal 131
g Margono Opcit, hal 1

43
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sesual dengan sasaran atau objek penelitian guna memperoleh
jawaban
Dengan konsep diatas, maka penulis disini juga mengacu
pada konsep dan teori-teor1 metodologi pada umumnya, terutama
penelitian eksperimental dengan menggunakan pendekatan aspek
kelakuan objek penelitian
A Populasi dan Sampel
1 Populasi
Populas:1 adalah seluruh data yang menjadi perhatian
kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita

3 Menurut Save M Dagun populasi adalah

tentukan *
sekelompok orang, benda, atau hal yang menjadi sumber
pengambilan sampel karena memenuht syarat-syarat

tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian *

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto pengertian

populasi adalah keseluruhan subjek penelitian ¥
Berdasarkan definisi diatas, populasi dalam penelitian
in1 adalah seluruh subjek yang ada di objek penelitian yang
berjumlah 180 siswa, karena kelas XII yang berjumlah 48
siswa sudah lulus dan sudah tidak mengikuti kegiatan
belajar, maka populasi dalam penelitian 1m1 berjumlah 132

siswa yang terdirt dar1 kelas X 74 siswa kelas XI 58 siswa

“Ibid, hal 118
*Save M Dagun, Opcit
“Suharsimi Arikunto, Opcit, hal 108
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2 Sampel

Sampel adalah sebagai bagian dar1 populasi “ Dalam
hal 1m1 Suharsimi Arikunto mengemukakan sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang ditelit1 ¥

Sedangkan menurut Save M Dagun sampel adalah
sebagian dar1 populasi yang menjadi objek penyelidikan *
Untuk mendapatkan sampel yang respresentatif, maka
penentuan besar kecilnya sampel yang diperlukan,
merupakan langkah yang perlu diperhatikan untuk
menghindari kesalahan dalam menarik kesimpulan *

Dalam menentukan sampel, apabila subjeknya kurang
dar1 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitianya
merupakan penelitian populast Selanjutnya, jika jumlah
subjeknya besar dapat diambi1l antara 10-15% atau 20-25%
atau lebth ® Dalam penehitian 1ni, peneliti mengambil
sampel sebanyak 44% dari seluruh populasi, karena kelas
XII sudah lulus maka peneliti mengambil sampel dar1 kelas
X dan XI, sehingga 44% dar1 132 siswa adalah 33 siswa
Jad1 penulis mengambil sampel sebanyak 33 siswa dengan

rincian kelas X 19 siswa, kelas XI 14 siswa

*‘S Margono, Opcit, hal 121
“SuharsimiArikunto, Opert hal 109
““Save M Dagun Opcit

*TSuharstmi Arikunto, Opcit, hal 111
“®Ibid, hal 112



Adapun tabelnya sebagai berikut

Tabel 3 | Data sampel MA Al Hidayah

Siswa Siswa
Do Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Kelas X 7 12 19
2 Kelas XI 6 8 14
Jumlah 13 20 33
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Berdasarkan ketentuan diatas, maka penulis mengambil

sampel sebanyak 33 siswa sebagai responden

B Jenis Data

Berdasarkan angket yang akan peneliti sebarkan, maka

jenis data dalam penelitian 1n1 adalah data Ordinal Yaitu data

yang berbentuk kategori yang mana perbandingan masing-

masing kategori tidak dianggap setara, melainkan berjenjang

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian 1n1 adalah

a Data kualitatif yang meliputi
~ Data angket tentang sopan santun siswa

~ Prestasi belajar siswa bidang studi Akidah Akhlak

b Data Kuantitatif yang meliputi

~ Data jumlah siswa MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan

Singgahan Kabupaten Tuban

~ Keadaan Guru dan Karyawan



47

C Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dar1 mana data

dapat diperoleh ® Adapun yang menjadi subjek guna

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian in1 antara

lain

1 Kepala Sekolah MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan
Singgahan Kabupaten Tuban untuk memperoleh data
tentang sekolah, siswa, serta proses pembelajaran

2  Guru bidang studi MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan
Singgahan Kabupaten Tuban, untuk memperoleh data
tentang hasil belajar bidang studi1 Akidah Akhlak

3 Siswa-Siswi MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan
Singgahan Kabupaten Tuban untuk memperoleh data
tentang sikap sopan santun siswa

4 Tata Usaha MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan
Singgahan Kabupaten Tuban untuk memperoleh data
tentang jumlah siswa, data guru, dan profil MA Al
Hidayah Lajukidul Kecamatan Singgahan Kabupaten
Tuban

5 Dokumentasi/arsip MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan

Singgahan Kabupaten Tuban

®Ibid, hal 107
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D Tehnik Pengumpulan Data
Adapun tehnik yang digunakan dalam tehnik pengumpulan
data penelitian 1n1 adalah sebagai berikut
1 Tehnik Observasi
Tehnik observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak
pada objek penelitian *°
Dalam teknik observasi in1  tanpa melakukan
pertanyaan-pertanyaan meskipun objeknya orang Karena
1itu teknik 1n1 digunakan dengan jalan pengamatan langsung
pada objek penelitian yaitu murid MA Al Hidayah
Lajukidul Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban yang
pada saat siswa disekolah dan pada saat proses
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dikelas Sebagai
pelaksanaan dar1 metode 1n1  penulis mengadakan
pengamatan langsung mengenar sopan santun siswa pada
situasi proses belajar mengajar
2 Teknik Komunikasi
Teknik Komunikasi adalah teknik yang digunakan

untuk mengumpulkan data melalu1 kontak atau hubungan

pribadi  antara pengumpul data dengan sumber

%S Margono, Opert
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data °'Teknik Komunikasi dapat disebut juga tehnik
interview

Metode 1n1 penulis gunakan untuk menginterview
Kepala Sekolah dan guru di MA Al Hidayah Lajukidul
Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban untuk mengetahui
tentang sopan santun siswa
Teknik Dokumenter

Teknik Dokumenter adalah teknik yang digunakan
untuk mengumpulkan data melalut peninggalan tertulis
sepert1 arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang
pendapat, teori, dalil atau  hukum-hukum yang
berhubungan dengan masalah-masalah penelitian >

Tehnik 1n1 digunakan untuk mendapatkan data tentang
Daftar nilai ujian atau test bidang studi Akidah Akhlak,
Data siswa MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan
Singgahan Kabupaten Tuban yang aktif (prestasinya
menonjol) dalam mengikuti mata pelajaran Akidah Akhlak,
serta keterangan-keterangan yang berhubungan dengan
keadaan MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan Singgahan

Kabupaten Tuban yang mendukung penulisan skripsi in1

S'bid, hal 165

Ubid
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4 Tehnik Pengukuran
Tehnik pengukuran adalah suatu tekmik dimana dalam
memperoleh data kepada responden, baik secara langsung
maupun tidak langsung Adapun pertanyaan-pertanyaannya
tersebut tergantung dari tujuan yang ingin dicapai dari
responden atau orang yang memberikan jawaban bisa
dengan cara bebas Tehnik pengukuran yang penulis
gunakan dalam penelitian 1n1 adalah
Test tertulis yaitu berupa sejumlah pertanyaan yang
diajukan secara tertulis tentang aspek-aspek yang
diberikan secara tertulis pula >
E Tehnik analisis data
Adapun tehnik analisis datanya adalah sebagai berikut
a Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian
in1, analisis deskriptif data yang diperoleh adalah dari
nilai raport yang dimiliki
b Membandingkan nilai mata pelajaran dengan ketentuan
dalam raport
Untuk menganalisis data yang diperoleh guna
membuktikan hipotesis di atas, penulis menggunakan teknik

korelasi Product Moment

33 Ibid , hal 170
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L (X

_ N

T

Keterangan

r Xy Koefisien korelasi product moment
X Jumlah nila1 variabel x

Y Jumlah nilai vaniabel y

XY Jumlah hasil perkalian skor x dan y
N Jumlah responden

Hasil dar perhitungan di atas akan dikonsultasikan dengan r
tabel, jika ryy lebih besar dari r tabel, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak
dan hipotesis kerja (Ha) diterima Dan sebaliknya jika ry, lebih kecil
dari r tabel, maka hipotesis nihil (Ho) diterima, dan hipotesis kerja

(Ha) ditolak



BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A Penyajian data

Data-data dapat dikumpulkan oleh penulis disajikan dalam dua
kelompok besar yaitu data tentang situasi dan kondis1 lembaga pendidikan
MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban, dan
data tentang korelasi antara sopan satun dengan prestasi belajar mata
pelajaran akidah akhlak siswa di MA Al Hidayah Lajukidul Kecamatan
Singgahan Kabupaten Tuban
1 Gambaran umum MA Al Hidayah

a Sejarah singkat dan kondis1 Madrasah Aliyah Al Hidayah Lajukidul
Singgahan Tuban

Madrasah Aliyah Al Hidayah Lajukidul Singgahan Tuban, terletak di
JI. KH Muhyiddin No 356 62361 yang terletak di Desa Lajukidul
Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban 62361 dan berdampingan dengan
beberapa Madrasah dan Sekolah lain seperti MTs Al Hidayah, MI Al
Hidayah, MADIN Al Hidayah, Pon Pes Al Anwar, Pon Pes Riyadlul
Mubtadun, Pon Pes Al Hidayah, Pon Pes Zainal Muttaqin dan SMP As
Syafi’tyah serta SDN Lajukidul dan ada lagi TPQ serta TK Al Hidayah,
dimana pendirian Madrasah Aliyah Al Hidayah Lajukidul Singgahan Tuban
mempunyai sejarah yang panjang

Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Al Hidayah Lajukidul Singgahan

Tuban tidak bisa lepas dar1 jasa dan peranan para tokoh pendiri Madrasah
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Aliyah Al Hidayah Lajukidul Singgahan Tuban, yaitu,
Bapak KH Zawawi As’ad (Lajukidul)/(Alm)
Bapak KH Kusairi (Mulyoagung)/(Alm)
Bapak K H Sa’d1 Abdullah (Tanggir)/(Alm)
Bapak H Yamu (Lajukidul)/(Alm)

Bapak H Hambali (Lajo Lor)/(Alm)

Bapak H Abd Wahab (Tunggulrejo)

Bapak H Hadi Munaji, BA (Lajo Lor)
Bapak H F Musil Musa, S Ag (Lajo Lor)
Bapak Drs Zainal Abidin (Lajukidul)

Bapak H Sujudi (Lajukidul)

Bapak H Al Afandi (Lajo Lor)

Bapak Darussalam (Soko)
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Pada tanggal 1 Juli 1980 beliau mendirikan Madrasah Aliyah Al

Hidayah yang diawali pada tahun 1975 di dirkan PGA 6 Th yang akhirnya

pada Tahun 1982 berubah Madrasah Tsanawiyah Madrasah Aliyah Al

Hidayah Lajukidul Singgahan Tuban didirikan dengan harapan untuk

memudahkan warga masyarakat di Wilayah Kecamatan Singgahan,

Parengan, Senori, dan Bangilan umumnya dan warga desa Lajukidul

khususnya terutama bagi warga masyarakat yang kurang mampu, mengingat

tahun 1980 adalah satu-satunya Madrasah Aliyah yang telah mengikuti

Kurikulum Pemerintah
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Dimana saat pertama berdiri memperoleh siswa kelas 1 49 siswa
Yang berasal dar1 wilayah Kecamatan Singgahan, Parengan, Senori, dan
Bangilan walaupun tetap diominasi oleh siswa dart desa Lajukidul sendin

Adapun yang pernah menjabat sebagai Kepala Madrasah adalah
1 Bapak H Hadi Moenadji, BA Tahun (1980 — 1997)

2 Bapak Drs Zamnal Abidin  Tahun (1990 — 1995)

2 Bapak H F Musil Musa, S Ag Tahun (1995 —2003)

3 Bapak Kun Sholihaddin Fatma, S Ag, S Pd Tahun (2003 —2006)

4 Bapak Drs Zainal Abidin  Tahun (2006 —2007)

5 Ibu Hy Azizah Zawawi, S Ag Tahun (2007- 2010)

6 Bapak Kun Sholithaddin Fatma, S Ag, S Pd,MA (2011)

b Visi dan Mis1 Madrasah Aliyah Al Hidayah Lajukidul Singgahan
Tuban
1 Visi Madrasah Aliyah Al Hidayah Lajukidul Singgahan Tuban
BERIMAN DAN BERTAQWA, BERBUDI PEKERTI LUHUR,
UNGGUL DALAM BERPRESTASI DALAM SUASANA AMAN
DAN TERTIB, BERPIJAK PADA AJARAN AHLUS SUNNAH WAL

JAMA AH

2 Misi Madrasah Aliyah Al Hidayah Lajukidul Singgahan Tuban
a) Melaksanakan dan Membiasakan Hidup Islami Ala Ahlus

Sunnah Wal Jama ah



b)

d)

g
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Melaksanakan dan Meningkatkan Kegiatan — Kegiatan
Keagamaan

Melaksanakan Membiasakan Budaya Sopan Santun, Beretika
dan Berbudi Pekerti Luhur

Melaksanakan dan Meningkatkan Proses Pembelajaran dengan
Mengutamakan Mutu

Melaksanakan dan Mengefektifkan Kegiatan Ekstra Kurikuler
yang Berdaya Guna dan Berhasil Guna

Melaksanakan dan Meningkatkan Budaya Disiplin, Tertib dan
Bersth

Menumbuh kembangkan Rasa/Hubungan Kekeluargaan yang

Harmonis

¢ Tujuan MA Al Hidayah Lajukidul Singgahan Tuban

1

Kegiatam Keagamaan yang semakin meningkat dan Menjadi

Kebiasaan Hingga Terbentuknya Manusia yang Beriman dan

Bertagwa

Terbentuknya Manusia yang Memiliki Sopan Santun, Beretika

dan Berbudi Pekert1 Luhur

Prosentase Kehadiran Guru dan Karyawan dalam Melaksanakan

Tugas dan Kewajibanya Menjadi 99 %

Kelulusan Siswa Ujian Akhir Nasional Mencapai 100 %

Mempertahankan dan Meningkatkan Prestasi Rata — Rata
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Perolehan Hasil Ujian Akhir Nastonal yang Telah Dicapai

6 Siswa Mampu Mengaplikasikan Hasil Ekstra Kurikuler dalam
Kegiatan Sehari1 — har

7 Membentuk Manusia yang Berbudaya Disiplin, Tertib dan Bersih

8 Terjalinya Rasa / Hubungan Kekeluargaan yang Harmonis Antara
Kepala Madarasah, Guru, Siswa, Orang Tua Siswa dan
Lingkungan Madrasah

9 Siswa dapat Mengoprasikan Komputer

10 Siswa Memiliki Ketrampilan Setelah Tamat Belajar

d Profil Madrasah Aliyah Al Hidayah Lajukidul Kecamatan Singgahan
Kabupaten Tuban

TABEL I PROFIL MADRASAH ALIYAH AL HIDAYAH
LAJUKIDUL KECAMATAN SINGGAHAN KABUPATEN TUBAN

No Uraian Keterangan

1 | Nama Madrasah Madrasah Aliyah Al Hidayah Lajukidul

2 | No Statistik Madrasah 131 235230026

3 | Akreditasi Madrasah Terakreditas1 B

4 | Alamat Lengkap Madrasah | J KH Muhyiddin 356 Lajukidul
Desa Lajukidul Kec Singgahan Kab
Tuban Provinsi Jawa Timur Telp (0356)
551414

NPWP Madrasah 00 722 117 9-601 000

6 | Nama Kepala Madrasah Kun Sholihaddin Fatma, S Ag, SPd,
MA

7 | No HP 082140492099

8 | Nama Yayasan Al-Hidayah

9 | Alamat Yayasan Lajukidul, Singgahan Tuban
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10 | Waktu Penyelenggaraan Pagi

11 | No Akte Pendirian 21
Yayasan
12 | Kepemilikan Tanah Yayasan

a Satus Tanah Wakaf
b Luas Tanah 400 *
13 | Status Bangunan Sertifikat

14 | Luas Bangunan 275 00 m?

Sumber data  Data dokumentass MA Al Hidayah Lajukidul Singgahan
Tuban tahun pelajaran 2010-201

e Data tentang Sarana dan Prasarana Madrasah
Sarana dan prasarana adalah faktor penunjang yang sangat penting
dalam dunia pendidikan khususnya dalam mengadakan kegiatan belajar
mengajar Sarana dan prasarana yang ada di MA Al Hidayah Lajukidul
Singgahan Tuban adalah sebagai berikut
TABEL I DATA TENTANG FASILITAS PERLENGKAPAN

ADMINISTRASI MA AL HIDAYAH LAJUKIDUL
KECAMATAN SINGGAHAN KABUPATEN TUBAN

No Jenis ruang Jumlah Kondisi
1 | Ruang Kasek 1 Baik
2 | Ruang Guru | Baik
3 | Ruang TU 1 Baik

4 | Ruang Laboratorium Bahasa 1 Baik

5 | Perpustakaan 1 Baik

6 | Lapangan OR 1 Baik
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7 | Musholla 1 Baik
8 | Tempat parkir 1 Baik
9 | Kamar mandi 3 Baik
10 | Kamar WC 3 Baik
11 | Meja Siswa 200 Baik
12 | Meja Kasek | Baik
13 | Meja Guru 20 Batk
14 | Meja TU 1 Baik
15 | Kurst Siswa 200 Baik
16 | Kursi kasek 1 Baik
17 | Kursi Guru 20 Baik
18 | Kurs1 TU 1 Baik
19 | Mebelair lain 3 Baik
20 | Arr bersth 3 Baik
21 | Listrik 1 Baik

Sumber data Data dokumentast MA Al Hidayah Lajukidul Singgahan

Tuban tahun ajaran 2010/ 2011
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